BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian mempunyai peranan yang sangaembekan dalam
upaya menghimpun data yang diperlukan dalam pemeliMetodologi menurut
Moleong (2000:145) adalah “suatu pendekatan umunukumengkaji topik
penelitian”. Dengan kata lain, metodologi merupagesses, prinsip-prinsip yang
kita gunakan untuk mendekati masalah dan menoaaljan. Berdasarkan pada
pengertian ini, dalam penelitian ini penulis mengakan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif pada hakekatnya adalah “ naemati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekaydada untuk memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitar@iyasution, 1996:5).
Sementara itu, Moleong (2000:3) mengemukakan selbagkut:

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu daldmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatarusia pada
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-deasebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya.

Pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitiaindidasarkan pada dua
alasanPertama, penelitian tentang bagaimana strategi dalam mg&atan mutu
pembelajaran PKn dengan mogebject citizen tentang hak asasi manusia yang
mengungkapkan gambaran atau deskriptif dan infernsecara dini dan
menghimpun sejumlah data lapangan yang sifatnyaabkian kontekstual.
Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkaitasalah yang dikaji

dengan sejumlah data primer dari subjek penelyamy tidak dapat dipisahkan

dari latar alamiahnya. Disamping itu pendekatan litaii mempunyai
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adaptabilitas yang tinggi sehingga memungkinkan ulen senantiasa
menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-dakm penelitian ini.

Menurut Nasution (1966:54) bahwa “ dalam penelitiaturalistik peneliti
sendirilah yang menjadi instrument utama yangurietangsung ke lapangan
serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi woielalbservasi dan
wawancara’. Pendekatan naturalistik sangat mengtam manusia sebagai
instrument penelitian, sebab mempungdaftibilitas yang baik. Jadi, senantiasa
dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah yang dihadapi dalam
penelitian itu

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatakli kasus. Metode
ini dilakukan secara intensif, terperinci dan meéahaterhadap suatu kelompok,
organisasi, lembaga atau gejala tertentu.

Mulyana (2002:201) mengemukakan bahwa “studi kaswesupakan
uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbegmek dari seorang
individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komas)itsuatu program, atau suatu
situasi sosial”. Peneliti studi kasus berupaya naate sebanyak mungkin data
mengenai subjek yang diteliti (diperoleh melalutoge wawancara, pengamatan,
penelaahan dokumen, hasil survei dan data apaptuk umenguraikan suatu
kasus secara rinci). Selain itu juga, “peneliti rpefajari semaksimal mungkin
subjek penelitian dengan tujuan untuk memberikardgagan yang lengkap dan
mendalam mengenai subjek yang diteliti” (Mulyana)2 201).

Ditinjau dari lingkup wilayahnya, Arikunto (1989:31 mengemukakan
sebagai berikut:

Penelitian kasus hanya meliputi daerah atau sugel sangat sempit, tetapi
ditinjau dari sifat penelitiannya, penelitian kaslebih mendalam dan
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membicarakan kemungkinan untuk memecahkan masata gktual dengan

mengumpulkan  data, menyusun dan mengaplikasikanngarta

menginterpretasikannya.
Melalui penggunaan metode studi kasus, penelitian diharapkan dapat
mengungkapkan fakta-fakta secara komprehensif ngntgpaya dan langkah-
langkah, termasuk hambatan dan kendala yang dihddim meningkatan mutu
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan denganl jprajlect citizen sebagai
salahsatu model alternatif yang inovatif, kreat#lain menentukan salahsatu
pilihan tepat dan efektif.

Dalam studi kasus, metode terpenting tetap sagfaekualitatif. Dengan
demikian, instrumen utama dalam penelitian adakahulis sendiri yang terjun
langsung ke lapangan untuk mencari informasi mietddgervasi dan wawancara.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong (200Diisg2va:

...bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumé&ama karena ia menjadi
segala bagi keseluruhan proses penelitian. laigekamnerupakan perencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir dala pkhirnya ia menjadi
pelapor penelitiannya.

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan peatlak antar manusia,
artinya selama proses penelitian penulis akan lbhinyak mengadakan kontak
dengan orang-orang di sekitar lokasi penelitianuydi SMP Negeri 1 Lembang
Kabupaten Bandung Barat. Dengan demikian penulish léeluasa mencari
informasi dan data yang terperinci tentang berbaghiyang diperlukan untuk
kepentingan penelitian.

Metodologi adalah proses, prinsip-prinsip dan pdasg/ang kita gunakan

untuk mendekati masalah dan mencari jawaban. Markis diri pada

pengertian ini, pada rencana penelitian tesis yarglak dilakukan oleh penulis
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pendekatan yang digunakan adalah pendekatan &ifaliPenelitian ini
merupakan kajian analitis mengenai strategi pemitagk mutu pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan dengan madeject citizen tentang hak asasi
manusia. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan pen@dek&ualitatif,
Creswell (1998) mendefinisikan penelitian kualftagbagai berikut.

Qualitative research is an inquiry process of understanding based on

distinct methodological traditions of inquiry that explore a social or

human problem. The researcher builds a complex, holistic picture,
analyses words, reports detailed views of informants, and conducts the
study in a natural setting.

Kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa penelitiaalitatif adalah proses
penelitian untuk memahami berdasarkan tradisi noddgd penelitian tertentu
dengan cara menyelidiki masalah sosial atau manuReneliti membuat
gambaran kompleks bersifat holistik, menganalisigtaikata, melaporkan
pandangan-pandangan para informan secara rinci, nd@akukan penelitian
dalam situasi alamiah.

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang telalnugkan yaitu
untuk mengungkapkan Strategi peningkatan mutu pkjasan Pendidikan
Kewarganegaraan dengan mogebject citizen tentang hak asasi manusia .
Maka untuk mencapai sasaran tersebut, diperlukatu snetode penelitian yang
menitik beratkan pada upaya yang dihasilkan paddussolusi praktis dan
konstektual terhadap permasalahan yang diteligrd&sarkan hal tersebut untuk
mencapai tujuan penelitian , maka metode penelitimng dipandang relevan
adalah metode kualitatif. Sebagaimana yang dikekarkaoleh Nasution
(1996:18), bahwa :

” Penelitian kualifadisebut juga dengan penelitian naturalistik

Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpukyang
bercorak kualitatif bukan kuantitatif, karena tidak
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menggunakan alat pengukur. Disebut Naturalistiiteka
situasi dilapangan bersifat natural atau wajar gaibzana
adanya tanpa manipulasi, diatur dengan eksperit@nsaatu
tes”.

Metode ini dipandang tepat untuk dkad dasar tilikan bagi penelitian
ini, karena masalah yang diteliti memerlukan peggapan secara komprehensif
dan mendasar atas dasar alamiah para subyek @amgéitu proses pembelajaran
Pendidikan kewarganegaraan = di sekolah dalam micatken kompetensi
kewarganegaraan siswa tentang hak asasi manusigardenenggunakan model
Project Citizen.

Sejalan dengan ungkapan diatas, Bogdan dan Bikl&882(3)
menyebutnya penelitian kualitatif untuk pendidiklengan sebutan’naturalistik ”,
sesuai dan dengan karakteristik masalah yang dikapih lanjut Bogdan dan
Biklen (1982:27-29), secara operasional mengemukéhkea karakteristik utama
dari penelitian kualitatif, yaitu sebagai berikut :

1. Qualitative research has the natural seeting as the direct source of
data and the researches is the key instrument,

Qualitative research is descriptive

Qualitative researches are concered with process nother than
simply outcomes or products.

4. Qualitative researches tend to analyze their data indiac, tively.

5. Meaning is of essensial concern to the qualitative approach.

W

Karena sifat penelitian naturalistik bertujuan neamgti fenomena
yang ada secara ” apa adanya ” bukan untuk melakpleamgukuran secara
terkontrol. Penelitian ini dilakukan dengan menckbo diri secara langsung
dilapangan, berorientasi pada penemuan, eksplarasifelajah), perluasan dan
menggambarkan secara holistik( menyeluruh). Derdgmikian, penelitian ini
berorientasi pada proses bukan pada keluaran. i®ekehlitatif harus

mendasarkan diri pada asumsi bahwa realitas mesapaknamika. Untuk

83



menjaring data secara luas , mendalam, kaya daterbadap subyek penelitian
maka perlu melakukan sudi dokumentasi , wawancaraabservasi partisipan
untuk melihat secara langsung strategi dan prosesbelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dalam kelas khususnya pembahasgnbgakaitan dengan
masalah hak asasi manusia dengan menggunakan mprajedt citizen untuk
meningkatkan

Sedangkan Menurut Maxfield (dalam Nazir, 1983:6&idis kasus atau
case study adalah:

Penelitian tentang status subjek penelitian yangeoaan dengan suatu

fase spesifik atau khas dari keseluruhan persasaliYang subjek

penelitiannya dapat berupa individu, kelompok, legd maupun

masyarakat. Sehingga dapat memberikan gambararrasecandetail

tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakseekter yang khas dari

kasus, yang kemudian dari sifat-sifat khas di ates dijadikan suatu hal
yang bersifat umum.

B. Lokas dan Subjek Penélitian
1. Lokasi Penelitian

Menurut Nasution (1996), lokasi penelitian menugjulpada pengertian
tempat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikdeh adanya tiga unsur yaitu
pelaku, tempat, dan kejadian yang dapat diobservasi

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Lembangbipaten Bandung
Barat. Strategi pembelajaran PKn menggunakan emeédoject Citizen dapat
meningkatkan mutu dan kompetensi yang diharaps@ningga memungkinkan
penulis memperoleh data yang dibutuhkan dalamlitianeni.

Alasan peneliti melakukan penelitian dengan skadus ini karena sesuai

dengan sifat dan tujuan penelitian yang ingin difgdr, bukan untuk menguji
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hipotesis, akan tetapi berusaha untuk mendapatkarb@ran yang nyata tentang
bagaimana strategi peningkatan mutu dan implememases pembelajaran PKn
menggunakan model Project Citizen tentang hak asasi manusia. Karena
penelitian ini bersifat kualitatif, maka instrumetama penelitian adalah peneliti
sendiri yang terjun langsung kelapangan untuk nrenicéiormasi melalui
obeservasi dan wawancara. Sebagaimana dikemukakaaong (2000:103)
bahwa “bagi peneliti kualitatif manusia adalah fasten utama karena ia
menjadi segala bagi proses penelitian. la sekalimesupakan perencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir,athirnya ia menjadi pelapor
penelitian”.

Jadi selama proses penelitian, peneliti akan leaityak berhubungan atau
mengadakan kontak dengan orang-orang di lingkurggkitarnya khususnya
dilokasi penelitian SMP Negeri 1 Lembang Kabupa@amdung Barat. Dengan
demikian ditempat tersebut peneliti lebih leluasanoari informasi dan data yang
terperinci tentang berbagai hal yang diperlukaamgbenelitian.

Adapun alasan lain peneliti memilih penelitian S Negeri 1 Lembang
Kabupaten Bandung Barat adalah sebagai berikut :

1.1Sekolah ini merupakan sekolah unggulan yang tetabnjadi
rintisan berstandar nasional (RSBI).

1.2 Sekolah yang telah mengembangkan dan pernah mesgkdiah
model Pilot Project Citizen pada tahun 2000.

1.3 Sekolah ini telah mempunyai program secara kontialam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di ketagsaeovatif

kreatif, sehingga sering dikunjungi oleh berbagaerdh dalam
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dan luar Kota/ Kabupaten yang ada di Jawa Baragatenmodel
project citizen

1.4Sekolah yang pernah mengikuti lomba mopiaject citizen dan
mendapat juara atau berprestasi .di tingkat propmaupun
nasional.

1.5Sekolah yang selalu berprestasi pada bidang akad®ewpun
non akademis , sehingga menggunakan  mpdgkct citizen
tahun 2009/2010 menjadi icon pada pembelajararsudnya

pendidikan kewarganegaraan.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihak gamenjadi sasaran
penelitian atau sumber yang dapat memberikan irdsrmyang dipilih secara
purposif bertalian dengan tujuan tertentu. Hal ®esuai dengan yang
dikemukakan oleh Moleong (2000:165) bahwa “...ppéaelitian kualitatif tidak
ada sampel acak tetapi sampel bertujuan®. Sedangkag menjadi subjek
penelitiannya adalah Kepala Sekolah/ Wakil Kegg&olah, Guru Pendidikan
Kewarganegaraan dan siswa. Sebagaimana dikemulskantion (1996:32)
bahwa:

Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sampehyalah sumber yang
dapat member informasi. Sampel dapat berupa hasgtipea manusia dan
situasi yang diobservasi. Sering sampel dipilitaspurposive bertalian
dengan purpose atau tujuan tertentu. Sering psforelen diminta untuk
menunjuk orang lain yang dapat memberikan inforrkesiudian
responden ini diminta pula untuk menunjuk orang tan seterusnya.

Cara lazim ini disebwunowball sampling yang dilakukan secara serial atau
berurutan.
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Jadi subjek penelitian adalah pihak-pihak yang amingasaran penelitian atau
sumber yang dapat memberikan informasi dipilih segaurposive bertalian
dengan ungkapan Moleong (2000:165) yang menyatdbanwa “...pada
penelitian kualitatif tidak ada sampel acak tetgmpel bertujuan.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini@daihak-pihak yang
terkait dalam strategi peningkatan mutu pembelajar®Pendidikan
Kewarganegaraan menggunakan — moéebject Citizen , yaitu guru-guru
Pendidikan Kewarganegaraann SMP 1 Lembang Kahu@zedung, yaitu,

1) TS beliau adalah guru PKn kelas 7

2) NR selaku guru PKn kelas 8

3) MH selaku guru PKn kelas 9 merangkap jabatan \8&ka

Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa-seagai responden
antara lain;

1) Kelas VIII: AN , 1Y, OS,RR

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepalfK beliau
merupakan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Lembang&atien Bandung Barat.

Dalam penelitian kualitatif, sampel yang dipilihnr&iéat purposif sehingga
besarnya sampel ditentukan oleh adanya pertimbapgaolehan informasi.
Penentuan sampel dianggap telah memadai apalzta gampai pada titik jenuh
seperti yang dikemukakan oleh Nasution (1996:32s8Bngai berikut:

Untuk memperoleh informasi sampai dicapai tarafedtindancy”

ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa dengan mealgn responden

selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperolemmiahan informasi baru
yang dianggap berarti.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bpbagumpulan data

dari responden didasarkan pada kejenuhan datandammasi yang diberikan.
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Apabila dari beberapa responden yang dimintai &aetgn diperoleh informasi
yang sama, maka hal itu sudah dianggap cukup wprges pengumpulan data
yang diperlukan sehingga tidak perlu meminta kegma dari responden

berikutnya.

C.Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan ammel teknik
observasi, wawancara, studi dokumentasi dan stachtiur.
1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatiandsgyhauatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera. Arikun®@981129) berpendapat
bahwa “observasi dilakukan oleh pengamat denganggwerakan instrumen
pengamatan maupun tanpa instrumen pengamatan”ilAmhilkhtisarkan, alasan
secara metodologis bagi penggunaan pengamatanhabalava pengamatan
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi mgidrhatian, perilaku tak
sadar, kebiasaan dan sebagainya.

Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihatdkebagaimana
yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada gaa menangkap arti fenomena
dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupaayaudari segi pandangan
yang dianut oleh para subjek pada keadaan waktu itiPengamatan
memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasdkandihayati oleh subjek
sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumbata. “Pengamatan
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketaéwsama baik dari

pihak pengamat maupun dari pihak subjek” (Moled2@)0:126). Oleh karena
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itu, dengan melakukan observasi secara langsupgntulari metode studi kasus
dalam penelitian ini diharapkan akan dapat mengamdkkta-fakta secara lebih

mendalam dan leluasa.

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk kdcasniverbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh iasornfNasution,
2003:113). Maksud dilakukannya wawancara tersefaira lain untuk membuat
suatu konstruksi sekarang dan disini mengenai oraayistiwa, aktivitas,
motifasi, perasaan dan lain sebagainya

Wawancara ini bertujuan untuk “ mengetahui apa yengandung dalam
pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandanganegtang dunia, yaitu hal-
hal yang tidak dapat kita ketahui melalui observ@$asution, 2003:73).

Wawancara menurut Mulyana (2002:18) adalah “beritoknunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingmp@roleh informasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-ga#ganberdasarkan tujuan
tertentu”.

Melalui wawancara ini diharapkan dapat diperolehntiebentuk
informasi tertentu dari semua responden dengannaunskata dan urutan yang
disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. tel@ebut dimungkinkan sebab
sebagaimana dikemukakan Mulyana (2002:181), bahwa:

Wawancara bersifat luwes, susunan pertanyaan dark&ta dalam setiap

pertanyaan dapat diubah saat wawancara, disesudémyan kebutuhan

dan kondisi saat wawancara, termasuk karaktesstkal budaya (agama,

suku, gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjadan sebagainya)
responden yang dihadapi.
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Wawancara sebagaimana dikemukakan Dexter (dalaoolnirdan Guba,
1985:268) adalah percakapan dengan suatu tujugma yang dimaksud dalam
wawancara bisa meliputi hal-hal di luar diri yanigvawvancarai, capaian yang
sedang dijalani subjek penelitian saat ini, suatispwa, aktivitas, organisasi,
perasaan, motivasi, pengakuan dan berbagai madamyda Wawancara juga
boleh menyangkut projeksi tentang masa depan sulgekelitian baik
menyangkut keinginannya maupun pengalaman masanmggaverifikasi dan
perluasan informasi.

Menurut Patton (1990:280) (Sapriya, 2007) pertamy@atanyaan yang
diajukan dalam penelitian naturalistik dapat meagitga macam pilihan sebagai
berikut: Pertama, Wawancara percakapan informahe( informal conversation
interview), ialah wawancara yang sepenuhnya didasarkan padainan
pertanyaan spontan ketika interaksi berlangsungudnya pada proses observasi
partisipatif di lapangan. Pada saat wawancara mefarcakapan informasi
berlangsung terkadang orang yang diwawancarai tililadritahu bahwa mereka

sedang diwawancarai.

Kedua, Wawancara umum dengan dengan pendekatan tetheajerderal
interview guide approach), ialah jenis wawancara yang menggariskan sejumlah
iIsu yang harus digali dari setiap responden sebelsmvancara dimulai.
Pertanyaan yang diajukan tidak perlu dalam urutamgydiatur terlebih dahulu
atau dengan kata-kata yang dipersiapkan. Panduamarwara memberikan
checklist selama wawancara untuk meyakinkan bahwa topiktgpng sesuai
telah terakomodasi. Peneliti menyesuaikan baikanryertanyaan maupun kata-

kata untuk responden tertentu.
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Ketiga, Wawancara terbuka yang bakthe( standardized open-ended
interview), meliputi seperangkat pertanyaan yang secaraseksisusun dengan
maksud untuk menjaring informasi mengenai isu-iaogysesuai dengan urutan
dan kata-kata yang sudah dipersiapkan sebelumisksilbilitas dalam menggali

informasi dibatasi, tergantung pada sifat wawandaraketerampilan peneliti.

Lebih lanjut mengenai apa yang perlu ditanyakan adlap subjek
penelitian, Patton (1989:198) memberikan Kkiatnya) pertanyaan berkaitan
dengan pengalaman dan perilaku; (b) pertanyaaraite@nkdengan pendapat atau
nilai; (c) pertanyaan berkaitan dengan perasagrPédanyaan berkaitan dengan
pengetahuan; (e) pertanyaan berkaiatan denganain(fempertanyaan berkaitan

dengan latar belakang atau demografi.

Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukagkipihak yang
diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiandlingkungannya, untuk
menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengdeabmena yang diteliti,
tidak sekedar menjawab pertanyaan.

Dalam penelitian ini, peneliti sesuai dengan peatsmsmn dalam penulisan
tesis Strategi peningkatan mutu pembelajaran iBikad Kewarganegaraan
tentang Hak asasi manusia menggunakan médeject Citizen ini, melakukan
wawancara kepada: 1) Guru PKn SMP Negeri 1 Lemb2n§jswa SMP Negeri

1 Lembang, 3) Kepala Sekolah / Wakil Kepala Sek&&P Negeri 1 Lembang.

3. Studi Dokumentasi
Dokumen dan catatgdokumen dan record) merupakan sumber informasi

yang sangat berguna. Ada beberapa alasan menggudekamen dan catatan,
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seperti dikemukakan oleh Lincoln dan Guba, (1988:277) antara lain sebagai
berikut:

(1) dokumen dan catatan ini selalu dapat digunakanateaukarena
mudah diperoleh dan relatif mudah

(2) merupakan sumber informasi yang mantap, baik dalsengertian
merefleksikan situasi secara akurat maupun dapaialisis ulang tanpa
melalui perubahan di dalamnya

(3) dokumen dan catatan merupakan informasi yang kaya

(4) keduanya merupakan sumber resmi yang tidak dapangkal, yang
menggambarkan formal, dan

(5) tidak seperti pada sumber manusia, baik dokumerpomagatatan non-
reactive, tidak member reaksi/respon atas perlalpereliti. Meskipun
istilah dokumen dan catatan seringkali digunakatnkumenunjukan satu
arti, tetapi pada dasarnya kedua istilah tersebempunyai arti yang
berbeda bila ditinjau dari tujuan dan analisis ydigginakan.

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumbepdatditian kualitatif.
Moleong (2000:161) mengungkapkan kegunaan dokursebafiai sumber data
untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalk&edangkan Arikunto
(1998:236) menjelaskan bahwa “metode dokumentasipagan salah satu cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel becafan transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leggemaa dan sebagainya”.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi diapat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertanga@myaan yang diajukan
oleh peneliti. Jadi melalui studi dokumentasi iengliti dapat memperkuat data
hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksemedntang berbagai hal yang

berkaitan dengan masalah, tujuan, fungsi dan seheaga

4. Studi Literatur
Studi literatur merupakan alat pengumpul data unmudngungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag gdaliti sebagai bahan

pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukaenghn cara membaca,
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mempelajari buku-buku dan sebagainya. Hal ini @sandkan untuk memperoleh
data teoretis yang dapat mendukung kebenaran datg giperoleh melalui
penelitian dan menunjang pada kenyataan yang loepiadtta penelitian.

Faisal (1992:30) mengemukakan bahwa hasil stuetalitir bisa dijadikan
masukan dan landasan dalam menjelaskan dan menaalah-masalah yang
akan diteliti; termasuk juga memberi latar belakanengapa masalah tadi

penting diteliti.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses yang dilakukan secaséematis
untuk mencari dan menemukan serta menyusun trgnslawancara, catatan-
catatan lapanga(iield notes), dan bahan-bahan lainnya yang telah dikumpulkan
peneliti. Dengan cara ini, diharapkan peneliti aapmeningkatkan
pemahamannya tentang data yang terkumpul dan méeimkagnnya
menyajikan data tersebut secara sistematis gunagimempretasikan dan
menarik kesimpulan (Bogdan dan Biklen, 1992:153).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia terdiri atas tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yestluksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulaverifikasi (Miles dan Huberman (1992:16-18). Analisis
data kualitatif merupakan upaya yang berlanjutulaeg dan terus menerus.
Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikesimpulan merupakan

rangkain kegiatan analisis yang saling susul maryus
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Pengumpulan
data

Penyajian
data

Reduksi
data

Kesimpulan:
Penarikan/verifikasi

Bagan 1.1 Komponen-komponen Analisis Data
(Miles dan Huberman, 1992:20)

Bagan di atas dapat dijelaskan bahwa tiga jenigt@gutama analisis data
merupakan proses siklus dan interaktif. Penelitusissiap bergerak di antara
empat “sumbu” kumparan itu selama pengumpulan daianjutnya bergerak
bolak balik di antara kegiatan reduksi, penyajiadan penarikan

kesimpulan/verifikasi.

E. Instrumen Penelitian

Peneliti adalah instrumen utama dalam penelitianhial tersebut sesuai
dengan pendapat Nasution (1992:9) bahwa “ peraeldlahkey instrument yakni
peneliti sendiri yang bertindak sebagai pengamatuku mengumpulkan data
secara mendalam yang dibantu dengan pedoman oblisalaa pedoman

wawancara”. Agar penelitian ini terarah, maka saipemelakukan penelitian ke
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lapangan, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-genelitian yang selanjutnya
dijadikan acuan untuk membuat pedoman wawancand] sbkumentasi, dan
observasi terlampir). Adapun kisi-kisi penelitian adalah sebagai kgri

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakastimimen utamakgy instrument)
dalam mengumpulkan data dan menginterpretasi damgath dibimbing oleh
pedoman wawancara dan pedoman observasi. Deegahkian dalam penelitian
mengenai kajian tentang pembelajaran Pendidikanakgamegaraan ini, peneliti
mengadakan observasi dan wawancara mendalam, desgarsi bahwa hanya
manusia yang dapat memahami makna interaksi sos@lyelami perasaan dan
nilai-nilai yang terekam dalam ucapan dan perilagsponden. Peneliti sendiri
adalah sebagai pengkonstruksi realitas atas dasgamatan dan pengalamannya

di lapangan.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Penélitian

No | Pertanyaan Pendlitian I ndikator Rincian Informasi Sumber Data | Instrumen Data
1. | Bagaimanakah persiapar Mengidentifikasi langkal Mendeskripsikan ‘berbagail Guru ,siswa , 1. Analisis
yang dilakukan gury - porsianan-persiapan informasi persiapan guru | Buku PKN Dokumen
PKn menggunakan _ g ’
modelproject citizen ? guru dalam dan siswa dalam proses KTSP Silabus.| 2- Pedoman
Pengembangan Silabus pembelajaran Pendidikan RPP Wawancara
mata pelajaran Kewarganegaraan dengan
Pendidikan modelproject citizen
Kewarganegaraan
dengan modeproject
citizen
5 Bagaimanakah langkah- -
langkah yang dilakukan” Menganalisis langkah-
guru dalam langkah guru dan siswa Mendeskripsikan langkah-
menglmplementa5|kan dalam melaksanakan langkah siswa dan guru | Guru, siswa, 1. Pedoman
pembelajaran PKn _ _ Wawancara
menggunakan  model ~ kegiatan proses pada proses pembelajaran| huku referensi |
project citizen? pembelajaran sesuai Pendidikan yang relevan 2. Pe oman.
Observasi

dengan tahapan model

project citizen

Kewarganegaraan dengan

modelproject citizen
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Bagaimanakah
mengidentifikasi
hambatan-hambatan
yang dihadapi oleh gur|
dan siswa dalan
mengimplementasikan
pembelajaran PKn
menggunakan model
project citizen ?

e N

Bagaimana respon siswa

dan guru dalam
mengimplementasikan
pembelajaran PKn
dengan model project
citizen?

» Menganalisis identifikas

dalam upaya
penanggulangan
hambatan-hambatan
dalam melakukan proses

pembelajaran pendidikan

kewarganegaraan dengan

modelproject citizen

Mengamati dan
menganalisis respon dan
aktivitas siswa pada
proses pembelajaran di
dalam kelas dengan
menggunakan model

project citizen

Mendeskripsikan berbagai
upaya dalam mengidentifikasi
hambatan-hambatan dalam
kegiatan pembelajaran PKn
dengan modgbroject citizen

Mendeskripsikan aktivitas da
siswa pada

Pendidika

respon
pembelajaran
Kewarganegaraan di

maupun diluar kelas

Guru, siswa,
buku referensi

yang relevan

Guru, siswa,

prosebuku referensi

nyang relevan

dalam

Pedoman
Wawancara
Pedoman

Observasi

Pedoman
Wawancara
Pedoman

Observasi
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Bagaimana tingka
efektivitas
Pembelajaran PK
mmmenggunakan
model Project Citizen

tentang hak asasi
manusia di SMP Negeyi

1 Lembang ?

Mengamati dan
menganalisis tingkat
efektivitas pembelajar;
PKn dengan model
Project Citizen

152

Guru, siswa,

Mendeskripsikan tingkat buku referensi

efektivitas pembelajaran
yang relevan

Pendidikan Kewarganegaran

dengan modéProject Citizen

Pedoman
Wawancara
Pedoman

Observasi
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F. Validitas Data

Penelitian kualitatif seringkali diragukan terutamalam hal keabsahan
datanya (validitas data), oleh sebab itu dibutuh&ara untuk dapat memenuhi
kriteria kredibilitas data. Beberapa cara dap#@kdkan untuk mengusahakan
agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercayaalan® penelitian tentang
Strategi peningkatan mutu pembelajaran PendidiKewarganegaraan tentang
Hak asasi manusia dengan mogebject citizen , cara yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Memperpanjang masa observasi

Untuk memeriksa absah tidaknya suatu data pemglgigrpanjangan masa
observasi peneliti di lapangan, akan mengurangiakelbn suatu data karena
dengan waktu yang lebih lama di lapangan, penakdn mengetahui keadaan
secara mendalam serta dapat menguji ketidakbedatan baik yang disebabkan
oleh diri peneliti itu sendiri ataupun oleh subpenelitian.

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu penelitdionk memperoleh
data dan informasi yang sahih (valid) dari sumbetadadalah dengan
meningkatkan intensitas pertemuan dan menggunakaktuwyang seefisien
mungkin. Misalnya pertemuan hanya berupa percakap&rmal, hal ini

dimaksudkan agar peneliti lebih memahami kondisitser data.

2. Pengamatan secara seksama

Pengamatan secara seksama dilakukan secara temsrusieuntuk

memperoleh gambaran yang nyata tentang strategiingé@&an mutu
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pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan tentakgabisi manusia dengan

menggunakan modeProject Citizendi SMP Negeri 1 Lembang.

3. Trianggulasi

Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan da@ngan
membandingkan data yang diperoleh dari satu sukdesumber lainnya pada
saat yang berbeda, atau membandingkan data yaegldip dari satu sumber ke
sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda.intHadilakukan untuk
mengecek atau membandingkan data penelitian ydagngulkan. Triangulasi
dalam penelitian ini dilakukan terhadap informgamg diberikan oleh guru mata
pelajaran yang lain tentang fokus penelitian agamperoleh kebenaran atas

informasi yang diperoleh.

4. Menggunakan referensi yang cukup

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkaerkayaan akan kebenaran
data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi aeragatan hasil wawancara
dengan subjelpenelitian, foto-foto dan sebagainya yang diamlghghn cara
tidak mengganggu atau menarik perhatian informahjngga informasi yang

diperlukan akan diperoleh dengan tingkat kesahylaay tinggi.

5. Mengadakammember check

Seperti halnya pemeriksaan daya yang lain, membsek cjuga

dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan ddember check dilakukan setiap
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akhir kegiatan wawancara, dalam hal ini penelitubaha mengulangi kembali
garis besar hasil wawancara berdasarkan catatandfakukan penelitiMember
check ini dilakukakan agar informasi yang diperoleh dagajunakan dalam

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksiidhdorman/sumber data.
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